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ABSTRAK 

Berbasis Problem Based Learning Tentang Materi Pencemaran Lingkungan 
Untuk Peserta Didik Kelas X/E SMAN 9  

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menciptakan siswa pelajar pancasila, 
salah satunya yaitu memiliki nalar yang kritis, sehingga mampu memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Materi pembelajaran biologi kelas X/E salah satunya 
adalah Pencemaran Lingkungan. Pendekatan ilmiah yang sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka adalah model Problem Based Learning. Wadah yang dapat 
digunakan peserta didik untuk menganalisis masalah adalah Lembar Kerja Peserta 
Didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru biologi 
kelas X/E SMAN 9 Padang diketahui bahwa peserta didik menggunakan LKPD 
yang disusun oleh guru setiap kali pembelajaran, dan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum merdeka maka LKPD maupun bahan ajar yang disusun harus dapat 
mengakomodir karakter peserta didik yang beragam, LKPD berbasis PBL 
dikatakan penting untuk digunakan namun pada materi pencemaran lingkungan 
sendiri belum digunakan LKPD berbasis PBL, guru juga kesulitan dalam 
membuat bahan ajar yang menarik karena kemampuan IT-nya kurang. Oleh 
karena itu perlu dikembangkan LKPD berbasis PBL tentang materi pencemaran 
lingkungan untuk peserta didik kelas X/E SMAN 9 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model Plomp. Tahapan model Plomp terdiri dari tahap investigasi awal, 
pengembangan dan pembuatan prototipe, dan penilaian. Subjek penelitian ini 
adalah 2 orang dosen Biologi FMIPA UNP dan seorang guru Biologi SMAN 9 
Padang serta 30 orang peserta didik kelas X/E SMAN 9 Padang tahun pelajaran 
2022/2023. Objek penelitian ialah LKPD berbasis PBL tentang materi 
pencemaran lingkungan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket observasi, angket validitas dan angket praktikalitas. Teknik analisis data 
validitas dan praktikalitas menggunakan penskoran dengan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL pada tahap 
expert review memiliki nilai rata-rata 87,82% dengan kategori sangat valid. Hasil 
uji praktikalias yang dilakukan oleh guru dan peserta didik menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis PBL memiliki nilai rata-rata oleh guru 84,86% dan oleh peserta 
didik dengan nilai rata-rata 88,85% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL tentang materi 
pencemaran lingkungan yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis. 
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 BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dilakukan berdasarkan 

kurikulum yang berlaku, dewasa ini telah hadir kurikulum baru yaitu kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka menekankan pada pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar  dengan  tenang,  santai,  

menyenangkan,  bebas  stres  dan tekanan, dengan adanya kurikulum merdeka 

diharapkan  peserta didik  dapat  berkembang  sesuai  potensi  dan  kemampuan  

yang  dimiliki  (Rahayu dkk., 2022). Program sekolah ini dirancang untuk  

mendukung setiap sekolah dalam menciptakan generasi pembelajar sepanjang 

hayat yang berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila (Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif). Untuk keberhasilan semua itu 

dibutuhkan peran seorang guru. Dalam pembelajaran guru bertugas memfasilitasi 

dan membimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, menantang dan kontekstual 

(Astuti dkk., 2018). Itulah yang membuat proses pembelajaran selalu dituntut 

untuk dapat mengubah pola pikir peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran memiliki konsep yang berbeda 

namun saling berkaitan. Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah 

laku. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan dalam hal kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Sedangkan pembelajaran berkaitan dengan komunikasi 

timbal balik antara peserta didik dengan guru. Pembelajaran juga dapat diartikan 
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suatu kegiatan belajar peserta didik yang telah dirancang oleh guru melalui usaha 

yang terencana melalui prosedur atau metode tertentu agar terjadi proses 

perubahan perilaku secara kompre rupakan 

konsep yang saling terkait sebagai suatu kegiatan untuk merencanakan proses 

pembelajaran peserta didik dengan memfasilitasi agar peserta didik dapat 

berinteraksi dengan lingkungan agar terciptanya perubahan perilaku pada peserta 

didik (Herawan, 2007). 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut agar mampu 

memadukan dua kegiatan dalam pembelajaran yakni aktivitas fisik dan mental 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Supaya 

suatu kegiatan pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan efektif dan efisien 

serta menyenangkan untuk itu dibutuhkan suatu bahan ajar. Kegunaan bahan ajar 

dalam beberapa penelitian yaitu: Trianto (2011), bahan ajar berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan maupun kegagalan suatu proses pembelajaran: 

Istiqomah (2021), bahan ajar membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 

peserta didik berkesempatan belajar mandiri dengan bimbingan guru: Elwi dkk 

(2017), bahan ajar Mempermudah peserta didik memahami materi atau konsep 

dengan baik. Oleh karena itu Ulfah (2020), mengatakan bahwa guru dituntut 

untuk dapat mengembangkan bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Bahan ajar yang sangat cocok dalam menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran di sekolah salah satunya dengan menggunakan LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) (Herawan, 2007). Dalam proses pembelajaran LKPD ini 
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dibutuhkan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran. LKPD ini 

merupakan suatu lembaran yang didalamnya terdapat tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Serta dalam LKPD ini juga terdapat berupa petunjuk-petunjuk 

pengerjaan tugas siswa. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran disekolah selain 

untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik, LKPD juga dapat membantu 

pendidik dalam menjelaskan materi yang dijarkan dalam proses pembelajaran. 

Dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran bertujuan agar peserta 

didik dapat menuangkan gagasan ataupun ide-ide yang telah mereka peroleh 

dalam proses pembelajaran. Selain itu penggunaan LKPD juga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Majid, 2012). 

Agar terlaksananya pembelajaran dengan baik untuk itu rancangan bahan 

ajar dalam proses pembelajaran dapat dilengkapi dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik yang dapat menunjang pembelajaran lebih efektif dan 

efisien, kemudian dapat membuat pesera didik menjadi lebih aktif dalam 

merumuskan permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini model yang dapat menunjang 

pembelajaran adalah model PBL (Problem Based Learning). Model PBL 

merupakan model yang bekaitan dengan penyelesaian permasalahan dan siswa 

dituntut agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Permasalahan yang 

kompleks seperti masalah pencemaran lingkungan tidak cukup diajarkan dengan 

metode konvensional yang berpusat pada guru, namun dibutuhkan metode yang 
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lebih kontekstual dengan pembelajaran lebih dipusatkan pada peserta didik, yaitu 

dengan penerapan model PBL (Saputra & Kuntjoro, 2019). 

Model PBL lebih menekankan pada proses pembelajaran yang terpusat 

pada peserta didik sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir peserta didik 

disamping penggunaan model PBL ini menjadikan peserta didik lebih aktif, serta 

kegiatan pembelajaran menjadi interaktif dan tidak monoton (Daryanto, 2014). 

Perancangan bahan ajar dengan penggunaan model pembelajaran ini sangat 

menunjang terlaksananya pembelajaran yang efektif, inovatif, dan efisien serta 

menyenangkan. Terlaksananya proses pembelajaran, setiap materi memiliki 

karakteristik tertentu. Untuk itu karakteristik materi pelajaran biologi yang 

membahas tentang pencemaran lingkungan, merupakan materi yang dalam 

pelaksanaan pembelajaran membutuhkan analisis dalam memecahkan persoalan 

lingkungan yang ditemui oleh peserta didik. 

Materi pencemaran lingkungan membutuhkan analisis dalam memecahkan 

persoalan lingkungan  yang terjadi maka LKPD berbasis PBL sangat cocok 

digunakan dalam proses pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan karena 

lebih mengutamakan kemampuan berpikir peserta didik dalam mengemukakan 

solusi dari persoalan lingkungan yang terjadi ataupun masalah faktual yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, materi pencemaran lingkungan karena sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan nyata peserta didik sehinggga dapat dimunculkan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan. 

Materi pencemaran lingkungan merupakan sub materi dari materi pokok 

Perubahan lingkungan. Pada kurikulum merdeka tidak ada penetapan KI dan KD 
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yang ada adalah keseragaman Capaian Pembelajaran (CP) setelah dilihat CP maka 

dilakukan analisis pada CP tersebut untuk bisa menjadi Tujuan Pembelajaran 

(TP). Sesuai dengan CP terdapat 5 konten/materi yang harus dipelajari di kelas 

X/E, salah satunya yaitu: konten ke-5 yaitu konten/materi perubahan lingkungan 

yang meliputi sub materi pencemaran lingkungan.  

Berikut adalah CP  biologi Kelas X/E berdasarkan Elemen 

a. Elemen pemahaman biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen serta perubahan lingkungan. 

b. Elemen keterampilan proses 

1. Mengamati, Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan 

pengukuran dan pengamatan. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi, Mengidentifikasi pertanyaan dan 

permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan, Merencanakan penyelidikan 

ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi 

yang benar untuk menjawab pertanyaan. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi, Menafsirkan informasi yang 

didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. 
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5. Mengevaluasi dan reflex, Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. 

6. Mengomunikasikan hasil, Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh 

(pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika dengan argumen, bahasa serta 

konvensi sains) yang sesuai konteks penyelidikan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada rabu, 30 november 2022 

kepada salah satu guru mata pelajaran biologi SMAN 9 Padang yaitu Ibu Dra. 

Arbita Suryani dan wawancara dengan 30 peserta didik kelas X/E.5 diperoleh 

informasi bahwa peserta didik menggunakan LKPD yang disusun oleh guru setiap 

kali pembelajaran, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka maka LKPD 

maupun bahan ajar yang disusun harus dapat mengakomodir karakter peserta 

didik yang beragam, LKPD berbasis PBL dikatakan penting untuk digunakan 

namun pada materi pencemaran lingkungan sendiri belum digunakan LKPD 

berbasis PBL, dikatakan juga bahwa guru kesulitan dalam membuat bahan ajar 

yang menarik karena kemampuan IT-nya kurang. 

Selain itu, hasil analisis angket observasi peserta didik terhadap LKPD 

diketahui  (73,3%), 

toska (60%), dan hijau olive (66,6%), untuk dijadikan sampul dan isi LKPD. 

Times New Roman (80%), Maiagandra GD (63,3%), dan Baskerville old face 

(60%) untuk dijadikan sampul dan isi LKPD. 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan, maka penulis telah melakukan 

penelitian tentang pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem 
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based learning tentang materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas 

X/E.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yaitu:  

1. Peserta didik belum terlatih belajar dari masalah 

2. LKPD yang disajikan belum menarik 

3. Belum tersedia LKPD berbasis PBL tentang materi pencemaran lingkungan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian difokuskan pada permasalahan ketiga yaitu belum tersedianya LKPD 

berbasis Problem Based Learning tentang materi pencemaran lingkungan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKPD berbasis 

PBL tentang materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas X/E. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning tentang materi 

pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas X/E yang valid dan praktis. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peserta didik, dapat dijadikan bahan penunjang pembelajaran sehingga 

dapat menambah ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah di kehidupan 

nyata mengenai pencemaran lingkungan serta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata. 

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

dan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan dan materi lainnya. 

3. Bagi penulis, dapat dijadikan bahan untuk menambah wawasan dan 

pengalaman dalam membuat media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

dan kebutuhan peserta didik. 

4. Bagi penulis lain, sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam 

melakukan penelitian selanjutnya dan sebagai sumber informasi ilmiah atau 

sebagai rujukan. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang ada pada penelitian ini adalah 

1. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. Pada LKPD berbasis Problem Based Learning 

pada materi pencemaran lingkungan yang berisikan lembar kegiatan, cara 

kerja dan tahapan PBL untuk menyelesaikan tugas. 

2. Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir peserta 

didik dalam memecahan masalah. 
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3. Validitas adalah proses penilaian produk yang dikembangkan. Validitas dinilai 

oleh validator yang mengacu kepada ketepatan suatu alat ukur dalam menilai 

fungsinya. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

problem based learning tentang materi pencemaran lingkungan untuk peserta 

didik kelas X/E yang valid dan praktis. LKPD berbasis PBL ini dibuat dengan 

menggunakan aplikasi canva dan microsoft word 2010. LKPD ini menggunakan 

tiga jenis tulisan yaitu, Times New Roman, Maiagandra GD, dan Baskerville old 

face, dengan ukuran tulisan bervariasi yaitu, 12 sampai 40. 

LKPD ini dibuat dengan 3 jenis warna yaitu: biru muda, toska, dan hijau 

olive. Berdasarkan psikologi warna, warna biru merupakan warna yang 

melambangkan perasaan yang mendalam, intelektualitas, kepercayaan 

ketenangan, keadilan, pengabdian, seorang pemikir, konsistensi dan dingin. 

Sedangkan warna biru muda menenangkan dan menolong berkonsentrasi dengan 

tenang. Warna Toska memiliki makna keseimbangan emosional, stabilitas, 

ketenangan dan juga kesabaran, serta dapat memberikan semangat ketika 

seseorang stres atau kelelahan dan juga kesepian. Warna hijau olive 

melambangkan kebijaksanaan, kemanusiaan serta percaya diri dan identik dengan 

warna hijau yang memberi rasa peduli pada alam/lingkungan. 

LKPD yang dikembangkan memuat komponen: 1) cover, 2) kata 

pengantar, 3) daftar isi, 4) daftar gambar, 5) petunjuk penggunaan LKPD, 6) 

tahapan model PBL, 7) tinjauan kompetensi, 8) uraian materi, 9) kegiatan peserta 
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didik, 10) evaluasi, 11) daftar pustaka. Cakupan model PBL pada LKPD ini 

terdapat  pada lembar kerja yang disajikan dalam LKPD. 


